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ABSTRAK

Interaksi Edukatif merupakan salah satu bentuk interaksi yang berlangsung
dalam suatu ikatan untuk tujuan pendidikan. Dengan interaksi edukatif diharapkan
guru mampu mencapai tujuan pendidikan dengan baik. Karena apabila interaksi
edukatif berlangsung tidak dengan semestinya tentu akan member dampak terhadap
tujuan pendidikan. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara interaksi edukatif guru dengan
hasil belajar siswa kelas VI SD Negeri 18 Banda Aceh. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara interaksi edukatif guru dengan hasil belajar siswa kelas
VI SD Negeri 18 Banda Aceh. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian korelasi. Yang menjadi
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VI SD Negeri 18 Banda
Aceh, yang berjumlah 27 orang. Karena jumlah populasi tidak banyak, maka
keseluruhan populasi di jadikan sampel. Pengumpulan data tentang Interaksi edukatif
guru dengan menggunakan angket sedangkan data hasil belajar diperoleh melalui
dokumentasi dengan mengambi lnilai-nilai UTS siswa kelas VI SD Negeri 18 Banda
Aceh.Setelah data terkumpul, data diolah menggunakan rumus korelasi product
moment untuk melihat hubungan antara dua variabel. Dari hasil analisis data
diperoleh sebesar -0,296 dan = 0,381 pada n= 27 dengan taraf
signifikan 5%. Hal ini menunjukkan bahwa = − 0,296 < = 0,381,
maka Ho diterima dan Ha ditolak. Dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini
tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara interaksi edukatif guru
dengan hasil belajar siswa kelas VI di SD Negeri 18 Banda Aceh. Hasil ini
diharapkan menjadi masukan bagi guru agar mencari cara yang berbeda untuk
membuat siswa menjadi lebih semangat dan giat dalam belajar serta mencari solusi
yang tepat untuk masalah tersebut agar hasil belajar siswa menjadi lebih baik lagi.

Kata kunci: Interaksi Edukatif, Hasil Belajar

PENDAHULUAN
Pendidikan adalah salah satu bentuk interaksi manusia, sekaligus tindakan

sosial yang dimungkinkan berlaku melalui suatu hubungan kemanusian melalui

peranan-peranan individu di dalamnya yang diterapkan melalui proses pembelajaran.

Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara pendidik dan peserta didik.

Guru sebagai pendidik merupakan komponen terpenting dalam proses pembelajaran,
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karena guru berhubungan langsung dengan siswa sebagai subjek dan objek belajar.

Pemberian pembelajaran yang efektif dibutuhkan unsur-unsur sistematis seperti guru,

siswa, tujuan pembelajaran, bahan ajar, model pembelajaran, metode pembelajaran,

media pembelajaran, dan suasana kelas yang terbentuk. Usman (2008:4) menyatakan

bahwa: proses belajar mengajar merupakan suatu proses yang mengandung

serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbale balik yang

berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Hubungan

timbale balik antara guru dan siswa merupakan syarat utama berlangsungnya proses

belajar mengajar.

Kesuksesan dalam kegiatan belajar-mengajar dapat dilihat dari hasilnya,

tetapi harus tetap diperhatikan prosesnya. Pada proses inilah siswa akan melakukan

aktivitas kegiatan belajar mengajar. Proses yang baik dan benar kemungkinan besar

akan memberikan hasil yang baik pula (Sardiman, 2007:1).Hasil belajar akan

menjadi optimal jika ada interaksi edukatif yang baik di kelas. Interaksi edukatif

harus menggambarkan hubungan aktif dua arah dengan pengetahuan sebagai

mediumnya, sehingga interaksi itu merupakan hubungan yang bermakna dan kreatif.

Dengan demikian siswa diharapkan lebih aktif dalam kegiatan belajar mengajar dan

juga membuat hasil belajar siswa menjadi lebih baik. Dimanahasilbelajar menjadi

titik ukur keberhasilan suatu proses belajar mengajar.

Interaksi edukatif adalah interaksi yang berlangsung dalam suatu ikatan untuk

melaksanakan tujuan pendidikan dan pengajaran atau lebih dikenal dengan istilah

interaksi belajar-mengajar (Sardiman, 2007:1). Interaksi edukatif unsur guru dan

anak didik harus aktif, tidak mungkin terjadi proses interaksi edukatif bila hanya satu

unsur yang aktif. Aktif dalam arti sikap, mental, dan perbuatan.

Berdasarkan hasil observasi awal yang penulis lakukan di SD Negeri 18

Banda Aceh tepatnya di kelas VI, penulis melihat kurangnya respon siswa terhadap

materi pelajaran yang sudah dijelaskan guru, banyak diantara siswa tidak mampu

menarik kesimpulan materi yang sudah siswa pelajari dan siswa juga tidak

mengkomunikasikan apa yang kurang dimengerti, sehingga kegiatan pembelajaran

terjadi hanya satu arah yaitu guru kepada siswa, seharusnya kegiatan interaksi dalam
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pembelajaran sesuai kurikulum 2013 harusnya terjadi secara jejaring dimana

terjadinya interaksi antara guru dengan siswa, siswa dengan guru dan siswa dengan

siswa sehingga tampak adanya hubungan timbal balik dalam proses pembelajaran.

Dari hasil observasi penulis juga melihat ada beberapa siswa yang tidak

mendengarkan penjelasan guru dengan baik, mereka sibuk dengan aktivitasnya

masing-masing. Menurut penulis hal ini disebabkan oleh kurang terlaksananya

kegiatan pembelajaran sesuai dengan komponen interaksi edukatif terutama dengan

metode yang sudah di rancang guru, sehingga pada saat kegiatan pembelajaran

berlangsung siswa terlihat kurang aktif. Dimana kegiatan berlangsung yaitu

mendengarkan penjelasan guru, menyalin materi dan mengerjakan soal. Hal ini

disebabkan oleh kurangnya variasi metode belajar yang dilaksanakan sehingga siswa

terlihat bosan dan kurang bersemangat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Dari

paparan hasil observasi terlihat bahwa interaksi edukatif dalam kegiatan

pembelajaran yang sedang berlangsung tidak berjalan sebagaimana mestinya.

Dalam hal ini penulis merasa perlu dilakukan penelitian terhadap interaksi

edukatif karena interaksi edukatif merupakan suatu proses komunikasi dua arah

antara guru dan siswa yang berlangsung dalam suatu ikatan untuk mencapai tujuan

pedidikan dan pengajaran. Jika interaksi edukatif berjalan dengan baik, maka siswa

akan menyerap informasi tentang materi pembelajaran sesuai dengan yang

diharapkan. Interaksi edukatif yang baik akan memudahkan siswa dalam memahami

penjelasan guru, sehingga kompetensi yang diharapkan dalam pembelajaran dapat

tercapai dengan baik.

Dari uraian di atas penulis hanya menemukan beberapa komponen interaksi

edukatif tidak berjalan dengan semestinya. Untuk mengetahui bagaimana interaksi

edukatif yang terjadi maka penulis melakukan penelitian secara keseluruhan dari

komponen-komponen interaksi edukatif guru yang baik. Adapun yang menjadi ruang

lingkup dalam penelitian adalah semua komponen-komponen interaksi edukatif yang

tercantum dalam teori Khadijah (2013:10) yaitu: (1) tujuan, (2) bahan pelajaran, (3)

metode, (4) alat, (5) kegiatan belajar mengajar, (6) sumber belajar, dan (7) evaluasi.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah maka yang menjadi permasalahan dalam

penelitian ini adalah “apakah terdapat hubungan antara interaksi edukatif guru
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dengan hasil belajar siswa kelas VI SD Negeri 18 Banda Aceh?”,

makatujuanpenelitianiniadalahuntuk mengetahui hubungan antara interaksi edukatif

guru dengan hasil belajar siswa kelas VI SD Negeri 18 Banda Aceh.

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan

kuantitatif. Hal ini disebabkan karena data penelitian berupa angka-angka dan

analisis menggunakan statistik (Sugiyono, 2009:13). Jenis penelitian menggunakan

jenis korelasi yang bertujuan untuk melihat hubungan antara interaksi guru dengan

hasil belajar siswa

Populasi adalah wilayah umum yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari

dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono 2009:117). Maka berdasarkan

pengertian tersebut yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa

kelas VI SD Negeri18 Banda Aceh.

Adapun menurut Sugiyono (2009:118) “sampel adalah bagian dari jumlah

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi”.Karena teknik sampling yang akan

digunakan adalah sampling jenuh maka semua anggota populasi dijadikan sampel.

Hal ini dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang (Sugiyono,

2009:125). Adapun siswa kelas VI SD Negeri 18 Banda Aceh berjumlah 27 Siswa.

Teknik pengumpulan data atau instrumen penelitian salah satu perangkat

yang digunakan dalam mencari sebuah jawaban pada suatu penelitian . Adapun

instrumen yang digunakan sebagai berikut :

a. Kuesioner (Angket)

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara

memberi seperangkat pertanyaan/pernyataan tertulis kepada responden untuk

dijawab (Sugiyono, 2009:199). Pemberianangketdigunakanuntukmemperoleh data

dan informasi tentang interaksi edukatif guru dengan siswa menggunakan angket

berisi pernyataan/pertanyaan tertutup. Penentuan skala tertutup ini atas pertimbangan

bahwa dengan angket tertutup ini memudahkan responden untuk memilih serta tidak

adanya keseragaman jawaban.

b. Dokumen
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Dokumen dilakukan untuk mengetahui hasil belajarsiswa yang dijadikan

sampel penelitian. Nilai diambil dari nilai ujian tengah semester (UTS) tahun ajaran

2015/2016.

Adapun rumus korelasi product moment yang digunakan penulis adalah sebagai

berikut:

=
.∑ (∑ ) (∑ ).∑ (∑ ) .∑ (∑ )

Keterangan:= = ℎ∑ = ℎ ( )∑ = ℎ ( )
MenurutSugiyono (2009:257)
pedomanuntukmemberikaninterprestasikoefisienkorelasiberdasarkan table berikut:

Interval Korelasi Tingkat hubungan
0,00 – 0,199 Sangatrendah
0,20 – 0,399 Rendah
0,40 – 0, 599 Sedang
0,60 – 0,799 Kuat
0,80 – 1,000 Sangatkuat

Sumber: Sugiyono (2009:257)

Adapun rumusan hipotesis penelitiannya adalah:

Ha = Adanya hubungan antara interaksi edukatif guru dengan hasil belajar

siswa kelas VI SDN 18 Banda Aceh

Ho = Tidak adanya hubungan antara interaksi edukatif guru dengan hasil

belajar siswa kelas VI SDN 18 Banda Aceh

Kaedah keputusannya:

Ha = Diterima apabila thitung> ttabel pada a = 0,05.

Ho = ditolak apabila thitung< ttabel pada a = 0,05.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa interaksi edukatif guru SD

Negeri 18 Banda Aceh baik. Hasil tersebut dapat diketahui dari perolehan skala yang

dijawab oleh siswa. Adapun pada saat proses pembelajaran berlangsung guru

melaksanakan semua komponen interaksi edukatif dengan baik. Dan semua
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komponen interaksi edukatif guru terapkan sesuai dengan materi yang akan

diajarkan.

Adapun berdasarkan hasil uji korelasi penelitian, diperoleh bahwa koefisien

korelasi (r) interaksi edukatif guru dengan hasil belajar siswasebesar -0,296.

Sebagaimana yang dikatakan Sudijono (2010:180) bahwa jika dua variabel (atau

lebih) berkorelasi dengan arah yang berlawanan, bertentangan, atau berkebalikan

disebut korelasi negatif.

Hipotesis dalam penelitian ini adalah “Ada hubungan yang positif

dansignifikanantarainteraksi edukatif guru dengan hasil belajar siswa kelas VI di SD

Negeri18 Banda Aceh”. Dan untuk mengambil kesimpulan dalam penelitian ini maka

peneliti menggunakan angkapembanding r tabeldengantarafsignifikan 5% dengan

criteria jika > , maka Ho ditolak, dan Ha terima (Sugiyono, 2014:230).

Setelah mencari korelasi antara kedua variabel maka diperoleh nilai -0,296.

Maka nilai tersebut dikatakan nilai . Dan untuk mencari dengan taraf

signifikan 5% dan N=27 maka diperoleh nilai 0,381yang disebut . Setelah

kedua nilai tersebut di dapatkan maka dimasukkan dalam kriteria yang telah

ditetapkan.Hasilinimenunjukkanbahwa = − 0,296 < = 0,381 maka

ho diterima dan Ha ditolak.

Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang peneliti buat ditolak (Ha)

yang artinya tidak ada hubungan yang positif dan signifikan antara interaksi edukatif

guru dengan hasil belajar siswa pada sampel yang peneliti ambil di SD Negeri 18

Banda Aceh tepatnya di kelas VI. Ketidaksesuaian hipotesis dengan analsis data

yang peneliti peroleh tentu tidak terlepas dari beberapa faktor yang tidak peneliti

sadari. Hasil uji statistik tidak sigifikan bisa disebabkan kurang tepatnya penggunaan

uji statistik, masalah data, pemilihan sampel sesuai penelitian dan juga masih banyak

hal lainnya jika dipelajari lebih lanjut.

KESIMPULAN
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Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan bahwa tidak ada hubungan yang

positif dan signifikan antara interaksi edukatif guru dengan hasil belajar siswa kelas

VI SDN 18 Banda Aceh, penulis akan memberikan kesimpulan sebagaiberikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui r hitung adalah-0,296 sedangkan r tabel

0,381pada taraf signifikasi 5%. Dengan demikian hipotesis nol (Ho)

dinyatakan diterima, sedangkan hipotesis penelitian (Ha) dinyatakan ditolak,

artinya bahwa tidak terdapat korelasi yang positif dan signifikan antara

interaksi edukatif guru dengan hasil belajar siswa, sehingga hipotesis peneliti

tidak terbukti.

2. Interaksi edukatif guru termasuk dalam kategori yang baik.

3. Hasil belajar siswa juga dapat dikatakan mencapai taraf rata-rata masuk dalam

kategori cukup.

Berdasarkan penelitian, baik berdasarkan perolehan data maupun yang penulis

peroleh, maka dapat dikemukakan beberapa saran yang mudah-mudahan dapat

bermanfaat bagi pembaca, penulis menyampaikan saran sebagai berikut:

1) Untuk lebih meningkatkan hasil belajar siswa, diharapkan kepada pihak

sekolah khususnya guru, agar guru banyak melibatkan siswa dalam setiap

aktivitas belajar.

2) Bagi siswa hendaknya lebih aktif dalam kegiatan proses pembelajaran

3) Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melanjutkan penelitian serupa agar

diperoleh hasil yang lebih sempurna sehingga dapat dijadikan referensi dan

bahan pertimbangan bagi dunia pendidikan.
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